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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, dan setelah 

dilakukan analisis data-data yang ada, tentang Penanaman Nilai-Nilai 

Ahlussunnah Waljama’ah an Nahdliyah pada Siswa Melalui Amaliyah 

Beribadah di MTs Aswaja Tunggangri Tulungagung. Maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penanaman nilai-nilai Ahlussunnah Waljama’ah an Nahdliyah pada siswa 

melalui amaliyah beribadah Yasin-tahlil di MTs Aswaja Tunggangri 

Tulungagung, yaitu: 

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh peneliti disimpulkan 

bahwa, kegiatan yasin-tahlil di MTs Aswja Tunggangri Tulungagung 

untuk menanamkan nilai-nilai ahlussunnah waljama’ah an Nahdliyah 

sudah berjalan dengan baik. Hal ini terlihat dengan kegiatan yasin yang 

setiap pagi di baca oleh semua siswa. Dan kegiatan tahlil yang dilakukan 

semua siswa bersama dengan guru madin dan di awasi langsung oleh guru 

madin. Walaupun ada beberapa kendala seperti ramai saat kegitan tahlil, 

tetapi dengan pengawasan dan teguran guru secara langsung siswa dapat 

mengikuti kegitan dengan lancar. 
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2. Penanaman nilai-nilai Ahlussunnah Waljama’ah an Nahdliyah pada siswa 

melalui amaliyah beribadah ziarah kubur di MTs Aswaja Tunggangri 

Tulungagung, yaitu: 

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh peneliti disimpulkan 

bahwa, kegiatan ziarah kubur di MTs Aswja Tunggangri Tulungagung 

untuk menanamkan nilai-nilai ahlussunnah waljama’ah adalah ziarah 

kubur yang diadakan di MTs Aswaja tunggangri sudah berjalan dengan 

lancar. Terbukti dengan diadakan kegiatan ziarah yang dilakukan setiap 

satu bulan sekali pada hari jum’at awal bulan semua semua siswa dapat 

mengikuti kegiatan tersebut, walaupun ada beberapa kendala untuk saat ini 

tidak bisa melakukan kegiatan seperti biasanya karena masih ada renovasi 

kelas, atau pun kendala dari siswanya sendiri yang ramai ketika kegiatan 

berlangsung, tetapi dengan pengawasan dan teguran dari guru siswa dapat 

melaksanakan kegiatan dengan khusuk dan tenang. 

3. Penanaman nilai-nilai Ahlussunnah Waljama’ah an Nahdliyah pada siswa 

melalui amaliyah beribadah sholawatan di MTs Aswaja Tunggangri 

Tulungagung, yaitu: 

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh peneliti disimpulkan 

bahwa, kegiatan sholawatan di MTs Aswja Tunggangri Tulungagung 

untuk menanamkan nilai-nilai ahlussunnah waljama’ah an Nahdliyah  

adalah kegiatan sholawatan yang diikuti oleh siswa-siswa kelas VII dan 

VIII yang dilaksakan setiap hari minggu berjalan dengan lancar dan baik. 

Hal tersebut dapat dilihat dari begitu banyaknya siswa yeng mengikuti 
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kegiatan yang mempunyai tujuan menanamkan rasa cinta kepada 

Rasulullah tersebut, walaupun ada beberapa kendala saat kegiatan tersebut 

berlangsung seperti, ada siswa yang tidak hadir saat latihan, kurangnya 

kesadaran siswa untuk menjaga dan merawat peralatan hadrah dan juga 

adanya siswa yag kurang serius saat lathan berlangsung. Tetapi dengan 

pengawasan dan teguran langsung oleh pelatih atau guru secara 

lansung,permasalahan-permasalahan yang terjadi dapat di atasai dengan 

lancar. Hal tersebut dapat dilihat dari tingkat kedisiplinan dan kesadaran 

siswa untuk berlatih dan juga merawat peralan hadrah sudah cukup baik. 

 

B. Saran 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh 

bapak/ibu guru dalam menanaman nilai-nilai Ahlussunnah waljama’ah an 

Nahdliyah pada siswa melalui amaliyah beribadah di MTs Aswaja 

Tunggangri Tulungagung. Dan kiranya demi tercapainya mutu yang baik, 

penulis perlu memberikan saran sebagai berikut:  

1. Bagi Lembaga 

Walaupun penanaman nilai-nilai Ahlussunnah waljama’ah an Nahdliyah 

pada siswa melalui amaliyah beribadah sudah berjalan dengan baik dan 

lancar, alangkah baiknya jika pihak madrasah lebih memberikan dukungan 

kepada guru dalam menanamkan nilai-nilai Ahlussunnah waljama’ah an 

Nahdliyah khsuusnya,  dengan lebih memperhatikan penyediaan fasilitas 
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yang dapat  menunjang kelancaran kegiatan yang dibutuhkan dalam proses 

penanaman nilai-nilai Ahlussunnah waljama’ah an Nahdliyah 

 

 

2. Kepada kepala sekolah 

Kepala sekolah hendaknya lebih memotivasi bapak/ibu guru dalam 

menanamkan nilai-nilai Ahlussunnah waljama’ah an Nahdliyah pada siswa 

melaui amaliyah beribadah. Kepala sekolah hendaknya dapat mengontrol 

bapak/ibu guru ketika mendampingi siswa-siswa dalam melaksanakan 

kegiatan-kegiatan tersebut. 

3. Bagi Guru 

Hendaknya guru senantiasa berupaya untuk memotivasi dan 

meningkatkan ketertarikan siswa dalam mengikuti kegiatan-kegiatan 

tersebut demi tertanamnaya nilai-nilai Ahlussunnah waljama’ah an 

Nahdliyah  pada siswa secara ikhlas. Serta lebih meningkatkan dalam 

memberikan bimbingan kepada siswa dengan lebih tegas, disiplin dan 

telaten agar lebih agar kegiatan berjalan dengan lancar. 

4. Bagi Siswa 

Hendaknya lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan dan mempunyai 

kesadaran akan manfaat dari kegiatan-kegiatan tersebut kelak saat 

bermasyarakat. 

5. Bagi peneliti yang akan datang 
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Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, hasil dari analisis tentang  

penelitian ini belum mendalam dan terdapat banyak kekurangan akibat 

dari keterbatasan waktu, serta pengetahuan dan ketajaman analisis yang 

peneliti lakukan. Oleh karena itu diharapkan agar peneliti baru mengkaji 

ulang secara lebih mendalam dari hasil penelitian ini dan 

mengembangkan penelitian ini  dengan melakukan penelitian dengan 

jangkauan lebih luas. 


